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kekerasan seksual membutuhkan perhatian khusus dari lingkungan keluarga maupun
lingkungan masyarakat. Salah satu cara efektif yang dapat dilakukan untuk mencegah
kekerasan seksual pada anak usia dini dengan melakukan pendekatan secara
komprehensif kepada orang tua dengan memanfaatkan buku kesehatan ibu dan anak
(KIA) sebagai media edukasi. Pemanfaatan buku kesehatan ibu dan anak (KIA) oleh
orang tua dapat meningkatkan pengetahuan orang tua tentang upaya yang perlu
dilakukan untuk dapat mencegah kekerasan seksual pada anak usia dini. Metode
penelitian yang digunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara pada partisipan
sejumlah 5 orang. Hasil penelitian yang telah didapat bahwa tidak semua orang tua
memahami buku KIA sehingga penggunaan buku KIA hanya terbatas sebagai alat untuk
memantau kesehatan anak. Kesimpulan penelitian yang telah didapat bahwa tidak semua
orang tua dapat memanfaatkan buku KIA sebagai media informasi untuk mencegah
kekerasan seksual pada anak usia dini.

Kata Kunci: Buku Kesehatan Ibu Dan Anak (KIA), Kekerasan Seksual Pada Anak Usia
Dini.

Abstract

Sexual violence against young children has become one of the major issues that
continues to occur throughout Indonesia. The issue of sexual violence against young
children can have a significant impact both physically and mentally on the child. Cases
of sexual violence require special attention from both the family environment and the
community environment. One effective way to prevent sexual violence against young
children is to take a comprehensive approach with parents by utilizing the mother and
child health book (MCH) as an educational medium. The use of the maternal and child
health book (MCH) by parents can enhance their knowledge about the efforts needed to
prevent sexual violence against young children. The research method used was
qualitative with interview techniques on 5 participants. The research findings indicate
that not all parents understand the MCH book, so its use is limited to being a tool for
monitoring children's health. The conclusion of the research obtained is that not all
parents can utilize the MCH book as an information medium to prevent sexual violence
in early childhood.

Keywords: The Mother And Child Health (MCH) Book, Sexual Violence

Page 751

©Xole

BY NC


mailto:hafsahhabibshodiq@gmail.com

Bunda Edu-Midwifery Journal (BEMJ)

Volume 8 ; Nomor 1 ; Tahun 2025 ; Halaman 751-756
E-ISSN : 2622-7487 ; P-ISSN : 2622-7482

1. PENDAHULUAN

Kekerasan seksual kepada anak merupakan salah satu bentuk kejahatan yang akan
memberikan bekas trauma pada anak. Kekerasan seksual bisa dialami oleh siapapun dan paling rentan
terjadi pada anak Perempuan meskipun tidak menutup kemungkinan dapat terjadi pada anak laki-laki.
Kekerasan seksual merupakan masalah sosial dan pelanggaran hak asasi manusia. Pelaku dari
kekerasan seksual pada anak adalah anggota keluarga atau orang yang dikenal dalam lingkungan
mereka bahkan terkadang terjadi diluar kendali lingkungan terdekat tanpa batas tempat [1]. Kekerasan
seksual dapat berupa tindakan kontak fisik, kontak non fisik serta psikis dengan tujuan untuk
memenuhi keinginan seksual dari pelaku kekerasan seksual [2].

Kekerasan seksual terjadi di berbagai negara dibelahan dunia. Kasus kekerasan
seksual pada anak di Indonesia setiap tahun mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Data
kasus kekerasan seksual yang dilaporkan oleh Kemenpppa mencapai 31.947 kasus pada tahun 2024.
Kasus kekerasan seksual pada anak dengan usia 0-5 tahun sekitar 7,1 % atau 2.461 kasus dan usia 6-
12 tahun sekitar 20,3% atau 7.019 kasus. Korban rata-rata berjenis kelamin Perempuan dengan pelaku
kekerasan berjenis kelamin laki-laki. Kekerasan seksual pada anak membutuhkan Upaya atau
intervensi yang tepat berupa peran orang tua dalam keluarga sebagai pilar untuk mencegah terjadinya
kekerasan seksual [3].

Peran utama orang tua dalam mengurangi resiko terjadinya kekerasan seksual kepada anak
dengan mengoptimalkan keterlibatan dalam memberikan edukasi kepada anak tentang Upaya
melindungi diri dari kekerasan seksual dan kejahatan seksual [4]. Orang tua dapat membekali diri
dengan sumber pengetahuan yang relevan terkait kekerasan seksual yang dapat berdampak pada
proses pengasuhan serta hubungan komunikasi dengan anak[5]. Sumber informasi yang beragam
dapat digunakan oleh orang tua salah satunya penggunaan buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA)
sebagai media informasi dan penyuluhan dan pelayanan kesehatan ibu dan Anak termasuk tentang
perlindungan anak [6].

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti kepada 5 orang tua (100%)
dengan bertanya pada 3 orang tua (60%) yang menyatakan tidak memahami pemanfaatan buku KIA
sebagai media informasi untuk mencegah kekerasan seksual pada anak usia dini sehingga belum
melakukan tindakan edukasi pencegahan kekerasan seksual kepada anak mereka.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kualitatif. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pendekatan fenomelogi untuk memperoleh gambaran tentang pemanfaatan
buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) oleh orang tua sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual
pada anak usia dini. Partisipan dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak usia dini
yang sesuai dengan kriteria dan pemilihannya dibantu oleh key person. Pengambilan sampel
dilakukan dengan mengunakan metode purposive sampling. Partisipan yang terlibat dalam penelitian
ini berjumlah lima Partisipan. Instrumen dalam penelitian ini yang digunakan oleh peneliti berupa
panduan in-depth interview dan alat perekam. In-dept interview yang dilakukan oleh peneliti
membutuhkan waktu 30 menit-60 menit bertujuan untuk mengekplorasi mendalam informasi tanpa
membebani Partisipan. Analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam proses penelitian meliputi
berbagai tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan serta teknik untuk
validitas dan kredibilitas data menggunakan teknik triangulasi sumber.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Kualitatif

Pada penelitian kali ini, peneliti melakukan penelitian secara kualitatif untuk menggambarkan
upaya yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam memanfaatkan buku KIA sebagai media untuk
mencegah terjadinya kejahatan seksual kepada anak.

Data informan kualitatif yang didapatkan oleh peneliti pada saat wawancara mengenai
penggunaan buku KIA sebagai media informasi kejahatan seksual seperti kutipan berikut ini:

“va,,setahu saya buku KIA itu cuman buat tahu imunisasi anak yang belum didapatkan apa
saja dan juga buku KIA buat catatan berat badan anak”

“Buku KIA yang biasa dibawa saat ke posyandu cuman sering lupa isi materinya apa saja
karena hanya dipakai untuk mencatat Berat Badan dan Tinggi Badan”

“Wah, sudah lama tidak baca buku KIA jadi tidak tahu ada materi perlindungan anak”

“Pada saat anak anak pertama memang sangat sering membaca beberapa bagian dari buku
KIA tetapi Ketika anak sudah besar, tidak pernah lagi membaca buku KIA”

“Pernah membaca pada bagian materi perlindungan anakk kemudian sesekali saya ajarkan
kepada anak saya agar bisa melindungi dirinya pada saat saya tidak bersama anak”

Peneliti bertanya kepada informan apakah Buku KIA sering digunakan dalam perjalanan
pertumbuhan dan perkembangan Anak, Sebagian informan mengatakan bahwa penggunaan Buku
KIA hanya untuk memantau tumbuh kembang saat masa kecil.

Peneliti bertanya kepada informan tentang kesadaran dan pemahaman terkait kekerasan
seksual pada anak, Sebagian informan mengatakan bahwa mereka menyadari kekerasan seksual pada
anak tetapi tidak memahami bagaimana cara mengatasinya.

“va, banyaknya kasus kejahatan seksual di berita membuat saya takut tapi saya tidak tahu
cara agar anak saya tidak mengalami paling saya bilangin untuk hati-kati dengan orang asing”

“saya tidak tahu kalau kekerasan seksual itu merupakan kejahatan yang bisa dilakukan oleh
siapa pun karena setahu saya kejahatan itu hanya dilakukan oleh orang asing dan jelas belum saya
ajarkan cara mencegah kekerasan seksual pada anak saya”

“loh kekerasan seksual pada anak kan berbeda pada orang dewasa meskipun kadang diberita
menyeramkan tapi saya rasa tidak akan terjadi jika saya ajarkan untuk lebih hati-Aati”

“kekerasan seksual pada anak menjadi hal penting yang saya perhatikan sama anak saya,
apalagi anak saya masih sangat kecil, saya pernah dianjurkan sama bu bidan untuk membaca buku
KIA sejak anak saya belum lahir dan pernah membaca tentang bagaimana melindungi anak dari
kekerasan fisik dan kejahatan seksual yang sedikit-sedikit saya terapkan dan ajarkan pada anak
meskipun kadang suka intip-intip lihat edukasi di media sosial”

“saya mengikuti kelas ibu hamil pada saat mengandung anak saya, banyak dianjurkan untuk
membaca buku KIA, kadang saya sempatkan untuk baca dan pernah membaca tentang cara
melindungi anak dari kekerasan fisik dan kejahatan seksual tetapi belum saya terapkan semua ke
anak, cuman saya sudah tahu kok”

Peneliti bertanya kepada informan bagaimana pemanfaatan buku KIA dalam pencegahan
kekerasan seksual, Sebagian informan mengatakan belum memanfaatkan secara maksimal
penggunaan buku KIA dalam pencegahan kekerasan seksual.

“belum saya baca, jadi belum memahami secaraa jelas tentang itu..”

“mungkin karena saya malas baca ya mbak, jadi belum memanfaatkan materi yang ada
dibuku KIA, seringnya kalau mau tahu tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak tinggal
lihat youtube atau video tiktok”
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“buku KIA tebal dan kadang tidak ada waktu buat baca buku KIA, lebih cepat nonton video
saja di youtube”

“Alhamdulilah, buku KIA sangat lengkap, suka saya baca, ilmunya banyak jadi berusaha
sedikit-sedikit menerapkan ilmunya karena dari anak masih bayi sudah menerapkan beberapa materi
dan alhamdulilah berhasil”

“sangat membantu buku KIA itu apalagi pas punya anak pertama, cuman memang butuh
waktu untuk menerapkan materinya”

Peneliti bertanya kepada informan bagaimana cara agar buku KIA bisa lebih efektif digunakan
oleh orang tua dalam mencegah kekerasan seksual pada anak.

“mungkin, bisa dibuat video agar tidak bosan lihatnya, hehehe”

“sepertinya kalau bukunya dibuat berseri jadi lebih fokus kali ya sesuai usia anak”

“saya rasa sudah efektif cuman kadang orang tua malas bacanya mbak”

“sudah sangat efektif tetapi memang sebagai orang tua yang bertanggung jawab pada anak
harus benar-benar membaca buku KIA dengan baik sampai anak kita berhasil mencapai
kesejahteraan yang baik sesuai materi yang ada di buku tersebut”

“Perlu rajin baca sebenarnya, kuncinya itu cuman ya bagaimana ya mbak, saya tidak
terbiasa membaca”

Pembahasan

Kekerasan seksual kepada anak merupakan salah satu bentuk kejahatan yang sangat serius
yang memiliki dampak besar berjangka Panjang dalam kehidupan korban yang mengalami kekerasan
seksual diusia dini. Anak usia dini yang berada pada fase perkembangan awal menjadi kelompok
rentan terhadap kekerasan seksual sehingga peran orang tua tidak bisa dihindari sebagai bagian
penting dalam memberikan perlindungan serta edukasi kepada anak sehingga mereka dapat
mengenali serta menghindari situasi yang sangat berisiko. Peran penting orang tua perlu disadari dan
dipahami bahwa keluarga yang paling dekat dengan anak adalah mereka yang bisa memberikan
keamanan dan kenyamanan dalam bertumbuh dan berkembang Dampak dari peran penting orang tua
untuk memberikan edukasi kepada anak usia dini mampu memberikan dampak yang positif kepada
anak dalam menunjukan Tingkat peduli terhadap keselamatan diri sendiri [7]. Pada penelitian ini
menemukan, peran orang tua tentang pencegahan kekerasan seksual di usia dini tidak terjadi secara
maksimal, orang tua belum bisa menjalankan peran yang baik dalam pemberian edukasi terkait
pencegahan kekerasan seksual. Orang tua belum mampu memberikan rasa nyaman dan aman dalam
menyampaikan informasi pencegahan kekerasan seksual.

Kekerasan seksual kepada anak dapat mempengaruhi kondisi mental dan perkembangan
psikososial. Kekerasan seksual dapat terjadi pada anak berjenis kelamin laki-laki maupun Perempuan
tanpa memandang status sosial ekonomi. Trauma yang dialami oleh anak dapat mengakibatkan
hilangnya rasa peduli terhadap diri sendiri [8]. Pada penelitian ini menemukan, orang tua belum
memahami secara jelas terkait kekerasan seksual pada anak. Batasan akses informasi yang tidak
menyeluruh menimbulkan pemahaman kekerasan seksual tidak diberikan kepada anak secara baik.
Orang tua menyadari kurangnya pemanfaatan akses informasi dikarenakan minat baca informasi yang
masih rendah.

Peran orang tua dalam memberikan edukasi dan mendukung pencegahan kekerasan seksual
dapat menjadi bagian yang penting untuk mengurangi terjadinya kekerasan seksual. Orang tua harus
memahami tentang kekerasan seksual serta pencegahannya melalui kegiatan aktif seperti membaca
beberapa informasi terkait kekerasan seksual pada anak. Anak akan merasa lebih nyaman
mendapatkan informasi tentang kekerasan seksual dari orang tua. Peran orang tua ini dapat menjadi
jalan keluar untuk mengurangi kekerasan seksual pada anak selain peran sekolah atau guru dalam
memberikan edukasi, proses ini membutuhkan keterampilan yang baik dalam penyampaian edukasi
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kekerasan seksual [9]. Pada penelitian ini menemukan, orang tua belum mampu memberikan contoh
dan edukasi pada anak yang berhubungan dari rendahnya akses informasi.

Buku Kesehatan 1bu dan Anak (KIA) menjadi salah satu buku penting dalam sistem kesehatan
di Inonesia. Buku ini berisi materi-materi bagi ibu dan keluarga yang telah dirancang secara khusus
dan menarik. Penggunaan buku KIA bertujuan untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan
Kesehatan Ibu dan Anak serta sebagai sumber pengetahuan mengenai informasi perawatan Kesehatan
yang tepat dan sumber informasi terkait kekerasan fisik dan kejahatan seksual yang berpotensi terjadi
pada anak usia dini [10]. Pada penelitian ini menemukan, orang tua memiliki buku KIA sebagai alat
bantu memantau kondisi Kesehatan anak. Penggunaan buku KIA secara maksimal oleh orang tua
untuk meningkatkan pengetahuan dengan membaca dan mengimplementasikan isi dari buku KIA
masih rendah. Orang tua hanya membuka halaman tertentu untuk memantau kondisi Kesehatan anak
yang dilakukan secara berulang setiap bulan pada kegiatan posyandu atau pada saat melakukan
pemeriksaan ketika anak dalam kondisi sakit.

Media edukasi kekerasan seksual pada anak usia dini yang dapat memberikan kontribusi
dalam menjalankan peran orang tua untuk mencegah terjadinya kekerasan seksual pada anak denggan
adanya pemanfaatan buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Buku ini berisi informasi kesehatan Ibu
dan Anak serta upaya-upaya yang perlu dilakukan oleh orang tua dalam menjalankan perannya. Buku
KIA menjadi sumber informasi luas yang bisa di akses oleh semua orang tua yang memiliki anak
dengan materi yang menarik. Ketelitian dan kedisiplinan dalam membaca buku KIA pada setiap
pertumbuhan dan perkembangan anak dapat berdampak pada keterampilan komunikasi orang tua
kepada anak terkait program kesehatan reproduksi anak serta kekerasan seksual pada anak[11].
Penggunaan media informasi secara tepat untuk penyampaian informasi kekerasan seksual pada anak
usia dini sangat berpengaruh pada tingkat berkurangnya kejadian kekerasan seksual pada anak usia
dini [12]. Pada penelitian ini menemukan, orang tua belum membaca secara keseluruhan buku KIA
sehingga tujuan dan cara melindungi anak dari kekerasan fisik dan kejahatan seksual belum dapat
dilakukan secara maksimal.

4. KESIMPULAN

Pemanfaatan penggunaan buku KIA oleh orang tua terkait pencegahan kekerasan seksual pada
anak usia dini hanya terbatas pada pemantauan Kesehatan Anak meliputi: Berat Badan dan Imunisasi.
Orang tua belum memanfaatkan buku KIA dengan maksimal sebagai media informasi kekerasan
seksual dan kejahatan seksual. Buku KIA sebagai sumber pengetahuan yang seharusnya digunakan
oleh orang tua masih belum maksimal karena minat baca orang tua yang masih rendah serta beberapa
faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian.
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